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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan pada Bandar Udara Radin Inten I,

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Masa waktu kurun 7 tahun dari tahun 2010 sampai 2016 data yang diteliti dari
perkembangan jumlah pesawat yang take off dan landing, penumpang yang datang
dan berangkat, serta pergerakan cargo atau semua kegiatan yang beraktifitas di
Bandar Udara Radin Inten Il mengalami peningkatan dari tahun 2010 sampai 2016.
Dapat diketahui bahwa pesawat yang take off dan landing atau pesawat yang datang
dan berangkat pada tahun 2010 adalah 6.442 pesawat dan pada tahun 2016 menjadi
16.989 pesawat, begitu juga dengan peumpang pada tahun 2010 yang beraktifitas
terdapat 732.135 orang menjadi 1.928.016 orang pada tahun 2016. Cargo
mengalami kenaikan terus menerus yang awalnya pada tahun 2010 hanya 1.038 ton
dari jumlah bongkar dan muat menjadi 4.877 ton pada tahun 2016. Inilah faktor-
faktor bandara memperpanjang (runway) landas pacu dengan harapan kemajuan
bandara dikemudian hari.

2. Berdasarkan data spesifikasi eksisting Bandar Udara Radin Inten Il, sudah sesuai
dengan ketentuan-ketentuan ketetapan ICAO (International Civil Aviation
Organization) dan juga Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara, dari
mulai panjang (runway) landas pacu, lebar (runway) landas pacu, sampai (slope)
kelandaian, yang terdapat batasan-batasan maksimum dan penetapan kelas-kelas
sesuai ketetapan yang berlaku.

3. Pengembangan (runway) di Bandar Udara Radin Inten Il yaitu panjang 3000 m dan
lebar 45 m dengan konversi kondisi eksisting bandara ke Aeroplane Reference

Field Length (ARFL) yaitu 2419 m. Berdasarkan analisis pesawat rencana Airbus
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A330-200, dapat dilayani oleh Bandar Udara Radin Inten 11 dengan dibutuhkannya
panjang landasan pacu 2.753 m, agar pesawat jenis tersebut dapat take off dan
landing dengan aman, Bandar Udara Radin Inten Il memiliki panjang landasan
pacu 3.000 m jadi, bandara dapat melayani pesawat jenis tersebut, sedangkan
pesawat rencana Airbus A330-300 yang sudah dianalisis tidak dapat mendarat di
Bandar Udara Radin Inten I1, dikarenakan dibutuhkan panjang landasan pacu 3.100

m agar pesawat jenis Airbus A330-300 dapat take off dan landing dengan aman.

B. Saran

. Sebaiknya peneliti selanjutnya mendapatkan data yang lebih akurat dan lengkap,
dari mulai data kondisi eksisting bandara, data-data fasilitas sisi udara seperti
bagian-bagian pada runway, taxiway dan apron dengan lengkap.

. Sebaiknya Bandar Udara Radin Inten Il harus mengevaluasi jenis pesawat rencana
Airbus A330-300 karena tidak dapat take off dan landing dengan aman dibandara
tersebut.

. Sebaiknya Bandar Udara Radin Inten Il harus mempercepat pengembangan
perpanjangan landasan pacu (runway) tahap selanjutnya, karena Bandar Udara
Radin Inten 11 sudah menjadi bandara embarkasi haji penuh mulai dari tahun 2017
ini, dan juga supaya dapat mendaratkan pesawat dengan jenis yang lebih besar lagi

seperti Boeing-747 series dan Boeing-777 series.



